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Belanja Rokok Melebihi Belanja Makanan BergiziBoneka Gypsum Produksi Jedigan Laris Manis

Korban Kebakaran Dapat Bantuan Rp 335 Juta
BANTUL (KR) - Muhammad Masud

Hanafi (39) warga Jedigan Pasutan

Trirenggo Bantul, sejak belum berkelu-

arga tidak sibuk-sibuk melamar peker-

jaan sebagai pegawai. Tapi bapak tiga

anak yang lebih dikenal dengan panggi-

lan Hanafi ini selalu gagal bekerja di

kantoran. Sehingga ia berbalik arah de-

ngan berwirausaha dan memegang

semboyan ‘Bekerja Dengan Usaha

Mandiri”.

Berawal dari bekerja sebagai sales, ki-

ni Hanafi punya usaha sendiri. Yakni

memproduksi boneka atau patung kecil

yang dibuat dari bahan baku gypsum

sejak tahun 2019.

Boneka gypsum karyanya dibentuk

menyerupai tokoh-tokoh film kartun,

seperti Doraemon, Superman, Batman

dan lainnya. “Semula hanya membuat 5

karakter tokoh film karton, tapi atas

permintaan relasi sekarang menjadi 14

karakter,” jelas Hanafi.

Untuk memproduksi jenis kerajinan

yang sekarang baru ngetren di kala-

ngan anak tersebut, Hanafi dibantu 4

tenaga kerja. Sehingga dalam sehari

bisa memproduksi 40 boneka setiap hari

dengan berbagai karakter, sesuai pe-

sanan pelanggan.

Bentuk boneka ada yang ukuran be-

sar ada yang kecil. Untuk yang besar

harganya Rp 25.000 per patung, yang

kecil Rp 20.000 per patung. Sedangkan

yang masih polos rata- rata Rp 12.000.

Yang sedang laris saat ini dan diminati

anak-anak sekolah adalah paket berisi 1

boneka polos, cat warna kuas dan muk

cat. “Jadinya pembeli bisa mewarnai

menurut selera masing-masing dan

pembeli juga bisa memilih karakter

boneka sendiri,” imbuhnya.

Pemasaran boneka gypsum produk

Hanawi ini tersebar di tempat-tempat

tujuan wisata, seperti di Alun-alun

Kidul Yogya, Lapangan Paseban Bantul

dan permintaan sekolah-sekolah.

Menurut Hanafi, ia akan mencoba

membuat boneka berkharakter tokoh-

tokoh cerita lokal, seperti tokoh pe-

wayangan, tokoh dalam dongeng Jawa

dan lainnya. Juga mencari bentuk bone-

ka yang cocok untuk icon kabupaten

Bantul dan tidak dimiliki oleh Kabu-

paten lain. Terkait dengan pengadaan

bahan baku tidak ada masalah. (Jdm)-f

SLEMAN (KR) - Pem-

kab Sleman melalui Ba-

dan Penanggulangan Ben-

cana Daerah (BPBD) Sle-

man memberikan bantu-

an sosial kepada korban

bencana kebakaran di

wilayah Kabupaten Sle-

man. Bantuan sosial di-

serahkan kepada 13 war-

ga di Aula Unit 1 Pemkab

Sleman, Rabu (5/10).

Kabid Rehabilitasi dan

Rekonstruksi BPBD Sle-

man Saiful Bahri me-

nyampaikan, BPBD Ka-

bupaten Sleman terus

berkomitmen memberi-

kan bantuan kepada ma-

syarakat terdampak ben-

cana kebakaran melalui

bantuan sosial. “Sampai

saat ini bantuan yang

telah disalurkan kepada

korban kebakaran sebesar

Rp 355 juta. Dan pada ke-

sempatan kali ini, BPBD

Sleman menyalurkan ban-

tuan kepada korban ben-

cana kebakaran yang ter-

jadi pada bulan Juni sam-

pai dengan September

2022,” jelasnya. 

Saiful Bahri menu-

turkan, terdapat 13 warga

yang menerima bantuan

akibat bencana keba-

karan. Tiga di antaranya

merupakan korban me-

ninggal yang diwakilkan

oleh ahli waris. 

“Bantuan kali ini

diberikan kepada warga

yang terdampak akibat

kebakaran. Dampak yang

dimaksud yaitu keru-

sakan rumah, kerugian

hewan ternak (sapi) dan

korban meninggal tiga

orang. Bagi korban

meninggal, diberikan ban-

tuan masing-masing Rp

10 juta, sementara kepada

warga yang terdampak

kerusakan rumah, bantu-

an disesuaikan dengan

hasil verifikasi lapangan,”

jelasnya.

Sementara Bupati Kus-

tini menyampaikan duka

cita atas bencana ke-

bakaran yang terjadi di

beberapa wilayah Sleman,

terutama yang mengaki-

batkan korban jiwa.

“Sebagai perwujudan rasa

duka dan keprihatinan

atas terjadinya musibah

tersebut, Pemkab Sleman

menyerahkan sedikit ban-

tuan untuk meringankan

beban keluarga korban

musibah kebarakan,”

ucapnya. (Has)-f

Hal ini ditegaskan Bu-

pati Bantul Abdul Halim

Muslih dalam sosialisasi

tentang barang kena cukai

ilegal yang digelar Satpol

PP Bantul bekerjasama de-

ngan Kantor Bea Cukai

DIY di Puncak Pinus Becici

Dlingo Bantul, Kamis

(6/10).

Menurut Bupati, hal itu

dibuktikan dengan temuan

dari survei global penggu-

naan tembakau pada usia

dewasa (Global adult To-

bacco surve/gats) oleh Ke-

menterian Kesehatan yang

menunjukkan bahwa da-

lam kurun waktu 2011-

2022 terjadi peningkatan

jumlah perokok dewasa se-

banyak 8,8 juta orang.

“Hal tersebut diikuti

temuan bahwa rokok sa-

ngat berdampak pada so-

sial ekonomi masyarakat.

Dimana rokok menjadi pe-

ngeluaran belanja terbesar

ke dua pada orang miskin,

yang lebih tinggi dari pada

belanja untuk makanan

bergizi,” papar Bupati

Bantul.

Tetapi, tingginya produk-

si dan konsumsi rokok di

dalam negeri tidak diikuti

dengan tingkat kenaikan

cukai yang sebanding, yang

salah satunya disebabkan

oleh rokok ilegal yang

masih banyak beredar di te-

ngah masyarakat. 

Rokok ilegal ini masih

menjadi alternatif yang di-

pilih masyarakat karena

harganya yang relatif mu-

rah. Cara pandang yang

cenderung yang memilih

harga murah tanpa me-

mandang legalitas produk,

tentunya perlu diluruskan

demi kebaikan sesama.

Karena itu Bupati berha-

rap para peserta sosialisasi

ini lebih memahami cukai

dan dapat mengidentifika-

si pita cukai asli dan yang

palsu, sehingga peredaran

barang kena cukai ilegal

khususnya rokok ilegal di

Bantul dapat ditekan.

Sementara Kepala

Satpol PP Bantul, Yulius

Suharto, menambahkan

sosialisasi ini sebagai upa-

ya edukasi dan mening-

katkan pengetahuan ang-

gota Saspol PP dalam

melakukan identifikasi

barang kena cukai serta

dapat mendorong masya-

rakat agar dapat turut ak-

tif memerangi peredaran

barang kena cukai ilegal

yang merugikan negara.

Dalam kesempatan itu

Bupati Bantul juga mele-

pas 13 anggota Satpol PP

Bantul yang purna tugas. 

(Jdm)-f

BANTUL (KR) - Rokok hampir menjadi kebutuhan pokok bagi
sebagian penduduk Indonesia, yang tidak dapat dipisahkan dari po-
la hidup sehari-hari masyarakat.

KR-Istimewa

Bupati Kustini menyerahkan bantuan untuk kor-

ban kebakaran.

KR-Judiman

Hanafi memperlihatkan boneka gypsum yang diproduksinya.


